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ABSTRAK 

Ikan patin (Pangasius hypophthalmus) yang dipelihara ditempat gelap dapat ditingkatkan efektifitasnya, salah 

satunya adalah dengan manipulasi fotoperiod dan pakan yang diperkaya dengan kunyit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh manipulasi fotoperiod dan pakan yang diperkaya kunyit terhadap pertumbuhan ikan 

patin. Penelitian ini dilakukan pada bulan juli – september 2019 di Laboratorium Biologi Perairan Universitas 

Riau. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok yaitu 3 kelompok fotoperiod (12 jam gelap 

dan 12 jam  terang (G12T12), 18 jam gelap dan  6 jam terang (G18T6), 24 Jam Gelap (G240T) dan 4 perlakuan 

kunyit (0g, 0,5g, 0,7g, 0,9 g/ kg pakan) dengan ulangan sebanyak 3 kali. Ikan patin berukuran 6-8 cm dan berat 

4-5 g. Ikan patin dipelihara di kolam  terpal (75x50x60cm) sebanyak 36 kolam dengan masing masing kolam 

berisi 25 ekor ikan.  Penyamplingan dilakukan setiap 14 hari sekali dengan 3 ekor ikan/perlakuan. Parameter 

yang diamati adalah pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang, laju pertumbuhan harian, 

kelulushidupan, faktor kondisi, Efisiensi dan konversi pakan. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan terbaik 

terdapat pada G24K0,7 (24 jam gelap dan kunyit 0,7 g) dengan rata-rata bobot tubuh 55,8 g, panjang mutlak  

rata-rata 189,3 mm dengan laju pertumbuhan harian sebesar 5,17% dan Efisensi pakan dengan nilai 86%, nilai 

FCR 1,16, serta kelulushidupan mencapai 97%. Sehingga perlakuan kondisi gelap total (24G) dan kunyit 0,7 g 

dapat mempengaruhi aspek biologi ikan patin.  

 

Kata Kunci :  Nokturnal, Cahaya, Gelap, Catfish, Curcuma domestica. 

 

ABSTRACK 

 
Manipulation of photoperiod may affects the bahavior as well as physiology of fish in general, while the addition 

of turmeric powder in fish feed may increase the health status of the fish. By manipulating the photoperiod and 

feeding the fish with  turmeric enriched fish feed pellets, the growth of the fish might be boost up. To understand 

the effects of photoperiod manipulation and turmeric enriched fish feed toward biological aspects of P. 

hypopthalmus, a research was conducted on July – September 2019. The method used was a randomized block 

design with 3 photoperiod treatments  and 4 turmeric treatments (D12T0, D120T,5, D12T0,7, D12T0,9, D18T0, 

D18T0,5, D18T0,7, D18T0,9, D24T0, D24T0,5, D24T0,7, D24T0,9) 3 repetitions. The fishes were reared in tarp 

tanks (75x50x60cm),6-8 cm TL and 4-5 g BW, 30 fishes/ pond.  The fishes were sampled once/14 days, 3 fishes/ 

treatment. Parameters measured were weight, growth, daily growth rate, survival rate, condition factors, feed 

efficiency and FCR. Results shown that the best treatment was  D24T0.7 (24 hours dark and turmeric 0.7 g) with 

an average body weight by the end of the experiment was 55.8 g,   Total length   189.3 mm and daily growth rate 

was 5.17% and Feed Efficiency 86% and  FCR   1.16, and a survival rate was 97%. 

 
Keyword : Nocturnal, Light, Dark, Catfish, Curcuma Domestica 
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1. Pendahuluan 

 
Upaya peningkatan efektifitas budidaya ikan 

dapat dilakukan dengan menekan biaya produksi, 

menghasilkan ikan bermutu tinggi serta aman bagi 

lingkungan. Dalam budidaya ikan ada beberapa 

kendala sering dijumpai, antara lain memberikan 

pakan ikan yang berlebihan untuk mempercepat 

pertumbuhan, sehingga membutuhkan biaya produksi 

yang mahal dan penurunan kualitas air lingkungan.  

Selain itu ikan juga rentan terserang penyakit 

sehingga menyebabkan kematian dan kegagalan 

dalam budidaya.  

Bahan kimia dan antibiotik telah banyak 

digunakan dalam penanggulangan penyakit pada ikan. 

Namun demikian, Penggunaan bahan kimia secara 

terus menerus tentu saja akan menimbulkan efek 

negatif bagi lingkungan, ikan maupun konsumen dan 

dalam jangka panjang dapat menyebabkan timbulnya 

resistensi bakteri serta meninggalkan residu pada 

ikan.  

Di wilayah Riau sudah banyak yang 

melakukan budidaya ikan patin. Budidaya ikan patin 

yang dilakukan petani dapat ditingkatkan 

efektifitasnya. Peningkatan efektifitas budidaya ikan 

patin dapat dilakukan dengan memperpanjang waktu 

aktif untuk makan dan dengan memberikan stimulant 

dari bahan alami untuk meningkatkan daya tahan 

tubuh.  Salah satu alternatif untuk mempengaruhi 

tingkah laku makan ikan nokturnal seperti ikan patin 

adalah dengan memanipulasi fotoperiod 

(memperpendek fotoperiod). Dengan memperpendek 

fotoperiod,  diperkirakan ikan patin akan aktif dalam 

waktu yang lebih lama dan dengan demikian 

memperpanjang waktu untuk aktif makan. Sari et al., 

(2017) menyatakan bahwa pada kondisi gelap 

memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan ikan 

nokturnal. Sebaliknya kondisi ikan nokturnal yang 

dipelihara pada cahaya terus menerus mengalami 

kelambatan pertumbuhan.  

Tujuan memperpendek cahaya pada budidaya 

ikan yaitu untuk memproduksi hormon melatonin 

yang menghambat kinerja gonadotropin. 

Gonadotropin berfungsi sebagai pemicu pematangan 

gonad pada ikan. Menurut yuniar (2017) Fotoperiode 

pendek (siklus gelap lebih lama dari pada siklus 

terang) menyebabkan penghambatan siklus pemijahan 

yang menjurus pada regresi /atresia gonad. Untuk 

persiapan pematangan gonad, ikan akan menimbun 

energi dalam bentuk  lemak yang ada di viscera dan 

dihati. Jika gonadotropin tidak bekerja maka 

penimbunan lemak tadi terhambat. Jadi dengan 

manipulasi fotoperiod diharapkan melatonin terbentuk 

dan dapat menghambat gonadotropin untuk bekerja 

sehingga energi yang digunakan dalam pematangan 

gonad pada ikan dialihkan ke pertumbuhan ikan. 

Dengan demikian ikan tumbuh lebih cepat. 

Stimulasi cahaya lingkungan dalam 

mempengaruhi pemacuan sekresi hormon yang 

diproduksi pada hipotalamus untuk menginduksi 

pelepasan hormon gonadotropin pada hipofisis 

terhadap pematangan gonad. Faktor kunci penting 

adalah ada atau tidaknya penghambatan sekresi 

Gonadotrophine Releasing Hormone (GnRH) yang 

diproduksi sel neurosekretorik hipotalamus akibat 

pengaruh faktor lingkungan merupakan mekanisme 

jalur pengaturan tahapan perkembangan gonad ikan 

(Yuniar,2017) 

Ikan yang dibudidaya ditempat gelap rentan 

terhadap penyakit dan imunitas ikan akan menurun. 

selain memperpendek waktu fotoperiod, pemberian 

pakan yang mengandung kunyit dapat meningkatkan 

daya tahan tubuh ikan. Malau (2016) menyatakan 

kandungan kurkumin pada pakan selain sebagai zat 

antibakteri, antioksi dan dan mencegah kerusakan 

pada jaringan, kurkumin juga berfungsi sebagai 

penambah nafsu makan. Dari uraian di atas maka 

kombinasi antara manipulasi fotoperiod dan 

pemberian pakan yang diperkaya dengan kunyit akan 

meningkatkan efektvitas budidaya ikan patin, tetapi 

selama ini kombinasi perlakuan tersebut belum pernah 

dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh manipulasi fotoperiod dan  

pakan kunyit terhadap pertumbuhan ikan patin”. 

Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh manipulasi fotoperiod dan pakan yang 

diperkaya kunyit terhadap pertumbuhan ikan patin. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan juli – 

september 2019 di Laboatorium Biologi Perairan 

Universitas Riau. 

 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli – 

September 2019 di Laboratorium Biologi Perairan 

Universitas Riau. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 

Rancangan Acak Kelompok dengan 3 kelompok 

fotoperiod (12 jam gelap dan 12 jam  terang 

(G12T12), 18 jam gelap dan  6 jam terang (G18T6), 

24 Jam Gelap (G240T) dan 4 perlakuan kunyit (0g, 

0,5g, 0,7g, 0,9 g/kg pakan) dengan ulangan sebanyak 

3 kali. Ikan patin dipelihara di kolam  terpal 

(75x50x60cm). Panjang ikan berkisar 6-8 cm dengan 

berat 4-5 g, 36 kolam dengan masing masing kolam 

berisi 25 ekor ikan.  Pakan yang diberikan 10% dari 

bobot tubuh ikan. Kandungan kadar protein yang 

digunakan pakan Bintang 88 sebesar 20-25% protein 

dan 4-6% lemak. Perlakuan fotoperiod yang 

diterapkan mengacu pada penelitian Syafri (2015) dan 

Sari et al., (2017), yaitu: 

K0 : Ikan dipelihara dengan fotoperiod alami  

K1 : Ikan dipelihara dengan cahaya selama 6 jam (6   

       jam terang 18 jam gelap/ 6T18G) 

K2 : Ikan dipelihara pada kondisi gelap total (24G) 
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Sedangkan dosis kunyit yang diberikan 

mengacu pada Diana (2016). Perlakuan kunyit yang 

diterapkan adalah sebagai berikut: 

P1 : Tidak diberi Sari kunyit  

P2 : Pemberian 0,5 g/ kg pakan  

P3 : Pemberian 0,7 g/ kg pakan 

P4 : Pemberian 0,9 g/ kg pakan 

Parameter yang diamati adalah  

a. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak selama penelitian 

dihitung dengan menggunakan rumus menurut 

Effendi (2002), yaitu:  

Wm = Wt – Wo 
(1) 

Keterangan :  

Wm  = Pertumbuhan mutlak (g)  

Wt (g) = Bobot rata-rata ikan pada akhir penelitian 

Wo(g) = Bobot rata-rata ikan pada awal penelitian 

b. Pertumbuhan Panjang 

Menurut Effendi (2002), Pertumbuhan panjang 

didefenisikan sebagai persentase pertumbuhan pada 

tiap interval waktu yang dirumuskan sebagai berikut : 

  
 (2) 

Keterangan : 

SGR = Pertumbuhan Panjang  

Lt = Panjang total akhir ikan uji (cm) 

Lo = Panjang total Awal Ikan Uji (cm) 

c. Laju Pertumbuhan Harian 

Laju pertumbuhan spesifik merupakan selisih 

berat akhir dan berat awal, dibagi dengan lamanya 

waktu pemeliharaan dikali 100 %. Menurut 

Zonneveld et al., (1991), rumus perhitungan laju 

pertumbuhan spesifik adalah : 

 
(3) 

SGR  = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari),  

Wo (g)  = Berat rata-rata benih pada awal penelitian  

Wt (g) = Berat rata-rata benih pada hari ke-t 

T  = Lama pemeliharaan (hari). 

d. Konversi dan Efisiensi Pakan 

Efisiensi pakan adalah perbandingan antara jumlah 

pakan yang diberikan antara jumlah pakan yang 

diberikan dengan pertambahan bobot ikan. Cara 

mengukur tingkat efisiensi penggunaan pakan adalah 

dengan dengan rumus Effendi (1997) sebagai berikut : 

  (4) 

Keterangan : 

EP = Efesiensi pakan 

F = Jumlah pakan yang diberikan selama masa 

pemeliharaan 

D = Jumlah berat ikan mati selama pemeliharaan 

Wt = Total berat akhir populasi ikan 

Wo = Total berat awal populasi ikan 

Cara mengukur konversi pakan adalah 

dengan dengan rumus sebagai berikut :  

 (5) 

Keterangan : 

FE = Efesiensi pakan 

F = Jumlah pakan yang diberikan selama masa 

pemeliharaan 

D = Jumlah berat ikan mati selama 

pemeliharaan 

Wt = Total berat akhir populasi ikan 

Wo = Total berat awal populasi ikan 
 

e. Kelulushidupan 

Pengamatan terhadap kelulushidupan ikan 

dilakukan setiap hari. Pada saat memberi makan ikan, 

ikan-ikan diamati, bila ada yang mati segera diambil 

dan datanya dicatat. Kelulushidupan ikan uji selama 

penelitian dihitung dengan menggunakan rumus 

menurut Effendi (2002), yaitu:  

𝑆𝑅 = 𝑁𝑡/𝑁𝑜 𝑥 100 % 

(6) 

Keterangan :  

SR = Kelulushidupan (%)  

Nt  = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)  

No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 

f. Faktor Kondisi 

Faktor kondisi adalah keadaan yang menyatakan 

kemontokan ikan secara kualitas, dimana 

perhitungannya didasarkan pada panjang dan bobot 

ikan. Rumus yang digunakan untuk faktor kondisi 

(Setiawan, 2015) adalah : 

K = 
 

   
𝑥     

Keterangan :  (7) 

K = Faktor Kondisi 

W = Rerata bobot akhir (gr) 

SL
3
 = rerata panjang baku akhir (mm) 

10
5
 = Nilai Konstanta 

 

 Data yang didapat selanjutnya dibahas dalam 

bentuk tabel dan grafik lalu dianalisis dengan Analisys 

of variance (ANOVA). Apabila menunjukkan 

pengaruh yang nyata maka dilanjutkan dengan 

menggunakan uji lanjut LSD (Beda Nyata Terkecil) 

untuk melihat perbedaan antar perlakuan sehingga 

dapat dilihat perlakuan terbaik

 

 

 

SGR = (Lt-Lo)  

 Lo 

SGR = (lnWt-InW0) x 100% 

T 

EP = (Wt-D)- Wo x 100% 

F 

FCR =               F            x 100% 

 (Wt-D)- Wo 
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3. Hasil  dan Pembahasan 

3.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak 
  

 Hasil dari penelitian yang dilakukan selama 56 

hari memperlihatkan data rata-rata pertumbuhan 

bobot mutlak ikan patin selama penelitian 

selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Laju Pertumbuhan Bobot Ikan patin 

Berdasarkan hasil penelitian didapat bobot 

awal rata-rata ikan uji setiap perlakuan dari total 

individu adalah 3.08 gram dan pada akhir penelitian 

yang diamati selama 56 hari berat rata-rata pada setiap 

perlakuan berkisar antara 22,75-55,81 gram dengan 

kisaran laju pertambahan bobot mutlak antara 20-53 

gram. 

Gambar 1 diatas menunjukkan bahwa bobot 

rerata ikan patin pada awal pemeliharaan sama, pada 

akhir masa penelitian bobot rata-rata populasi ikan 

patin mengalami perbedaan, hal ini ditunjukkan dari 

bentuk titik dan garis lurus yang meningkat. Grafik 

tersebut juga menunjukkan bahwa pada perlakuan 

G24K0,7 mengalami pertambahan bobot rata-rata 

ikan patin yang paling tertinggi dibandingkan 

perlakuan lain. Hal  ini menunjukkan bahwa pada 

perlakuan G24K0,7 fotoperiod 24 jam gelap dan 0 

jam terang serta penambahan kunyit sebanyak 0,7 g 

dapat memberikan pengaruh kepada ikan patin secara 

maksimal,  sehingga menunjukkan pertumbuhan berat 

yang tertinggi. 

Hasil Uji Anava menunjukkan bahwa pada 

perlakuan fotoperiod dan pakan kunyit memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan 

patin atau Fhit<0,05. Uji lanjut menggunakan BNT 

(Beda Nyata Terkecil) menunjukkan bahwa kelompok 

fotoperiod Gelap 24 jam berbeda nyata terhadap 

kelompok fotoperiod G12T12 dan G18T6. Sedangkan 

untuk perlakuan kunyit menunjukkan bahwa kunyit 

dengan konsentrasi K0,7 dan K0,9 tidak menunjukkan 

perbedaan nyata antara kedua perlakuan kunyit tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan kunyit K0 dan K0,5. 

Sedangkan untuk kombinasi antara fotoperiod dan 

kunyit menunjukkan G24K0,7 berbeda nyata terhadap 

perlakuan lainnya. Ini diakibatkan karena kombinasi 

antara fotoperiod 24 jam gelap dan pakan yang 

ditambah kunyit 0,7 merupakan perlakuan yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan bobot dan 

panjang tubuh ikan patin. Kunyit diketahui dapat 

meningkatkan pencernaan zat-zat makanan dalam 

saluran pencernaan, karena adanya senyawa kurkumin 

yang dapat merangsang dinding kantung empedu 

untuk mengeluarkan cairan empedu dan kandungan 

minyak atsiri pada kunyit dapat mencegah keluarnya 

asam lambung yang berlebihan (Arifin, 2015). 

Pertambahan bobot ikan di pengaruhi oleh 

kandungan protein yang terdapat pada pakan, karena 

protein sumber energi yang digunakan oleh ikan. 

Tinggi rendahnya protein dalam pakan dipengaruhi 

oleh kandungan energi non protein yaitu yang berasal 

dari karbohidrat dan lemak.  Menurut Usman et al., 

(2010) Pertumbuhan dan kualitas daging ikan 

budidaya banyak tergantung pada kualitas pakan yang 

meliputi makro dan mikro nutrien Makro nutrien 

seperti protein, karbohidrat, lemak, dan serat kasar 

sudah jelas mempengaruhi kualitas ikan. Protein 

merupakan sumber asam amino essensial yang 

dibutuhkan ikan untuk mendukung pertumbuhan yang 

optimum, juga sebagai sumber energi bagi ikan. 
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Penambahan kunyit dalam pakan berguna 

untuk meningkatkan pertumbuhan. Sesuai dengan 

pernyataan Pujianti et al (2013), Fungsi kunyit untuk 

meningkatkan kerja organ pencernaan yang dapat 

membantu penyerapan makanan dalam tubuh, selain 

itu juga berfungsi untuk meningkatkan daya tahan 

tubuh. 

 

3.2. Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Pertumbuhan panjang mutlak merupakan panjang 

ikan di akhir pemeliharaan dikurangi panjang ikan di 

awal pemeliharaan. Hasil Penelitian yang dilakukan 

selama 56 hari memperlihatkan rata-rata pertumbuhan 

panjang mutlak dan persentase pertumbuhan panjang 

ikan patin selama penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Pertumbuhan Panjang Ikan Patin 

Gambar 2 diatas menunjukkan bahwa panjang 

ikan di awal pemeliharaan sama, hingga pada akhir 

masa pemeliharaan pertumbuhan panjang rata-rata 

ikan patin mengalami perbedaan, hal ini dapat dilihat 

dari bentuk titik dan garis lurus yang berjauhan pada 

grafik. Grafik tersebut juga menunjukkan bahwa 

perlakuan G24K0,7 mengalami pertumbuhan panjang 

rata-rata ikan patin yang paling tinggi dibandingkan 

perlakuan yang lain. Hal ini dikarenakan ikan patin 

pada perlakuan G24K0,7 fotoperiod 0 jam terang dan 

24 jam gelap dapat memberikan pengaruh kepada 

ikan patin secara maksimal sehingga menunjukkan 

pertumbuhan panjang yang paling tertinggi.  

 Hasil Uji Anava (Lampiran 2) menunjukkan 

bahwa pada perlakuan fotoperiod dan pakan kunyit 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan bobot 

mutlak ikan patin atau Fhit<0,05. Uji lanjut 

menggunakan BNT (Beda Nyata Terkecil) 

menunjukkan bahwa kelompok fotoperiod Gelap 24 

jam berbeda nyata terhadap kelompok fotoperiod 

G12T12 dan G18T6. Sedangkan untuk perlakuan 

kunyit menunjukkan bahwa kunyit dengan 

konsentrasi K0,7 dan K0,9 tidak menunjukkan 

perbedaan nyata antara kedua perlakuan kunyit tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan kunyit K0 dan K0,5. 

Sedangkan untuk kombinasi antara fotoperiod dan 

kunyit menunjukkan G24K0,7 berbeda nyata terhadap 

perlakuan lainnya. Ini diakibatkan karena kombinasi 

antara fotoperiod 24 jam gelap dan pakan yang 

ditambah kunyit 0,7 merupakan perlakuan yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan bobot dan 

panjang tubuh ikan patin. 

 Semakin lama waktu gelap maka 

pertumbuhan panjang semakin tinggi. Pada saat 

kondisi gelap, ikan lebih aktif bergerak dan mencari 

makan, hal ini dikarenakan ikan memiliki sifat 

nokturnal. Semakin lama waktu gelap maka semakin 

lama ikan aktif mencari makan, sehingga asupan 

pakan menjadi lebih banyak. Peningkatan asupan 

pakan akan memicu meningkatnya pertumbuhan 

panjang ikan (Maishela et.al., 2013). Menurut 

Wulangi dalam Setiawan et al., (2015), 

 Intensitas dan panjang gelombang cahaya 

akan mempengaruhi secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap pergerakan tingkah laku dan pola 

makan ikan. Hal tersebut terbukti bahwa pada 

perlakuan G24K0,7 memiliki fotoperiod 24 jam gelap 

dan 0 jam terang merupakan perlakuan terbaik, hal 

tersebut dikarenakan ikan patin merupakan ikan 

nokturnal, yang aktif bergerak dan mencari makan 

pada lingkungan gelap. Menurut Setiawan et al., 

(2015), Ikan pada 24 jam gelap mengalami pola 

makan yang maksimal sehingga ikan mendapatkan 

cukup asupan energi dan kebutuhan pokok terpenuhi 

yaitu mempertahankan hidup dan untuk pemeliharaan 

tubuhnya. Selain itu pada fotoperiod 12 jam gelap dan 

12 jam terang memperlihatkan laju pertumbuhan 

panjang ikan patin terendah. Hal ini diduga karena 

ikan yang dipelihara mengalami pergerakan yang 

kurang aktif, tingkah laku tidak ada arah, dan pola 
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makanan yang kurang sehingga ikan kekurangan 

asupan energi dari makanan dan mendorong ikan 

untuk mengambil cadangan energi dari dalam 

tubuhnya untuk kebutuhan pokok yaitu 

mempertahankan hidup dan tubuhnya. 

Fujaya (2004) menjelaskan bahwa tidak semua 

makanan yang dimakan oleh ikan digunakan untuk 

pertumbuhan. Sebagian besar energi dari makanan 

digunakan untuk pemeliharaan dan sisanya untuk 

aktivitas dan pertumbuhan. 

3.3. Laju Pertumbuhan Harian 
 

Hasil Penelitian yang dilakukan selama 56 hari 

memperlihatkan laju pertumbuhan harian ikan patin 

(Gambar 3). 

 

Gambar 3. Laju Pertumbuhan Harian Ikan Patin 

 

Berdasarkan Gambar  3 diatas memperlihatka n  nilai 

persentase laju pertumbuhan harian pada masing 

masing perlakuan. Pada akhir penelitian yang diamati 

selama 56 hari menghasilkan laju pertumbuhan harian 

tertinggi pada perlakuan G24K0,7 (24 jam gelap dan 

Kunyit 0,7 g) dengan pertumbuhan perharinya sebesar 

5,17% dan pertumbuhan terendah pada perlakuan 

G24K0 sebesar 3,57% perharinya. Penambahan 

tepung kunyit 0,7 g/Kg pakan menghasilkan bobot 

tubuh akhir ikan dan laju pertumbuhan harian 

tertinggi pada ikan patin. Sesuai pernyataan Syafri 

et.al., (2015) cahaya mempengaruhi periode aktif ikan 

selais dalam beraktivitas mencari makan, reproduksi 

dan lainnya, periode aktif ikan patin dalam mencari 

makan dan reproduksinya akan mempengaruhi laju 

pertumbuhan.  

 Tepung kunyit mengandung kurkumin 9,61% dan 

minyak atsiri 3,18%. Kurkumin memiliki fungsi yang 

dapat merangsang dinding kantung empedu 

mengeluarkan cairan empedu ke dalam usus halus 

untuk meningkatkan pencernaan lemak, protein dan 

karbohidrat, sehingga aktivitas penyerapan zat-zat 

makanan meningkat (Pujianti et al. 2013).  Hal ini 

disebabkan oleh zat aktif kurkumin dan minyak atsiri 

yang terdapat di dalam tepung kunyit bekerja secara 

efektif sehingga penyerapan nutrien lebih tinggi. 

Kombinasi antara fotoperiod dan pakan kunyit 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

panjang dan pertumbuhan bobot ikan patin. 

 

3.4. Konversi dan Efisiensi Pakan 
 

 Hasil Penelitian yang dilakukan selama 56 hari 

memperlihatkan Efisiensi dan Konversi pakan  ikan 

patin selama penelitian bervariasi mulai dari 64–104% 

dan nilai koversi pakan 0,96 – 1,47. (Tabel 1). 
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Tabel 1. Efisiensi dan Konversi Pakan Ikan Patin 

No Perlakuan Efisiensi Pakan 
Efisiensi Pakan Kelompok 

Fotoperiod 
Konversi Pakan 

Konversi Pakan Kelompok 

Fotoperiod 

1 G12K0 78% 

78% 

1.28 

1.29 

2 G12K0,5 92% 1.08 

3 G12K0,7 75% 1.33 

4 G12K0,9 68% 1.47 

5 G18K0 86% 

82% 

1.16 

1.22 

6 G18K0,5 83% 1.21 

7 G18K0,7 74% 1.35 

8 G18K0,9 85% 1.18 

9 G24K0 87% 

87% 

1.15 

1.16 
10 G24K0,5 104% 0.96 

11 G24K0,7 76% 1.32 

12 G24K0,9 82% 1.21 

  

Nilai konversi pakan menunjukkan seberapa 

besar pakan yang dikonsumsi menjadi biomassa tubuh 

ikan. Hasil penelitian menunjukan nilai konversi 

pakan yang teren dah selama pemeliharaan terdapat 

pada perlakuan G24K0,5(0,96) dan yang tertinggi 

pada perlakuan G12K0,9 (1,47) Menurut Mudjiman 

(2011), konversi makanan pada ikan berkisar antara 

1,5-8, berarti nilai konversi pakan pada semua 

perlakuan dapat dikatakan baik, Dengan demikian 

pakan buatan yang diberikan mempunyai kualitas 

yang cukup baik, karena pakan yang diberikan benar-

benar dapat dimanfaatkan oleh ikan untuk 

pertumbuhan bobot yang maksimal. 

Baik tidaknya suatu kualitas pakan tidak hanya 

dilihat dari nilai konversi pakan, tetapi juga dapat 

ditunjukkan dari nilai efisiensi pakan. Nilai efisiensi 

pakan diperoleh dari hasil perbandingan antara 

pertambahan bobot tubuh ikan dengan jumlah pakan 

yang dikonsumsi oleh ikan selama masa 

pemeliharaan. Semakin besar nilai efisiensi pakan, 

berarti semakin efisien ikan memanfaatkan pakan 

yang dikonsumsi untuk pertumbuhannya (Iskandar 

dan Elrifadah, 2015). 

Berdasarkan tabel 1 bahwa pada kelompok 

fotoperiod G24 menunjukkan efisensi pakan yang 

tertinggi dengan nilai 87% dan yang terendah pada 

perlakuan G12K0,9 dengan nilai efisiensi 78 %. 

Barrows dan Hardy dalam Iskandar dan Elrifadah 

(2015), menyatakan bahwa nilai rasio konversi pakan 

dipengaruhi oleh protein pakan, protein pakan yang 

sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan mengakibatkan 

pemberian pakan lebih efisien. Selain itu dipengaruhi 

oleh jumlah pakan yang diberikan, dengan semakin 

sedikit jumlah pakan yang diberikan maka pakan 

semakin efisien.  Dari hasil penelitian, kelompok 

fotoperiod 24G0T memberikan nilai rasio konversi 

pakan paling rendah dengan nilai rata-rata 1,16 

dibandingkan dengan kelompok fotoperiod lainnya. 

Menurut Saputra (2018) nilai konversi pakan dapat 

diartikan bahwa untuk menghasilkan 1 kg bobot tubuh 

ikan patin dibutuhkan 1,16 kg pakan.  Begitupun juga 

nilai efisiensi pakan pada kelompok 24G0T (87%) 

tertinggi dibandingkan dengan kelompok fotoperiod 

lainnya.  
 

3.5. Kelulushidupan 
Hasil Penelitian yang dilakukan selama 56 hari 

memperlihatkan kelulushidupan ikan patin bervariasi 

mulai dari 81–97% (tabel 2). 
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Tabel 2. Kelulushidupan Ikan Patin 

Perlakuan Kelulushidupan 

G12K0 88% 

G12K0,5 91% 

G12K0,7 92% 

G12K0,9 92% 

G18K0 81% 

G18K0,5 87% 

G18K0,7 96% 

G18K0,9 91% 

G24K0 95% 

G24K0,5 96% 

G24K0,7 97% 

G24K0,9 97% 

Berdasarkan Tabel 2 diatas memperlihatkan 

nilai kelulushidupan pada akhir penelitian yang 

diamati selama 56 hari memperlihatkan 

kelulushidupan tertinggi pada perlakuan G24K0,9 dan 

G24K0,7 dengan nilai persentase kelulushidupan 

adalah 97% dan yang paling terendah terdapat pada 

perlakuan G18K0 dengan nilai persentase 

kelulushidupan 81 %. Hal ini diduga karena 

fotoperiod sangat berpengaruh terhadap kelangsungan 

hidup ikan patin. Zonneveld dalam Setiawan et al., 

(2015) Menyatakan bahwa tinggi rendahnya 

kelangsungan hidup dipengaruhi faktor luar salah 

satunya adalah fotoperiod. Ikan patin merupakan ikan 

nokturnal, yang aktif bergerak di malam hari. Sifat 

nokturnal akan menjauhi sumber cahaya 

 Hal ini terbukti bahwa perlakuan G18K0 dan 

G12K0 memperlihatkan persentase kelulushidupan 

yang rendah. Hal ini diduga karena ikan yang 

dipelihara mengalami pergerakan yang kurang aktif, 

tingkah laku tak menentu serta pola makan yang 

kurang sehingga asupan energi dari makanan dan 

mendorong ikan untuk mengambil cadangan energi 

dari dalam tubuhnya sendiri untuk kebutuhan yaitu 

dalam mempertahankan hidup dan untuk 

pemeliharaan tubuhnya kurang, sehingga ikan tersebut 

tidak dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. 

Setiawan et al., (2015) menyatakan bahwa semakin 

lama pemberian cahaya maka akan terjadi penurunan 

tingkat kelangsungan hidup ikan, namun semakin 

lama ikan tersebut tidak diberi cahaya (gelap), maka 

terjadi peningkatan kelangsungan hidup ikan patin. 

Effendi (2002), bahwa energi yang diperoleh dari 

pakan yang di konsumsi pertama-tama akan 

digunakan untuk pemeliharan tubuh, pergerakan ikan, 

mengganti sel-sel yang rusak, dan selebihnya 

digunakan untuk pertumbuhan. 

Perlakuan kunyit 0,7 g dan 0,9 g merupakan 

kelulushidupan yang tinggi dibanding dengan tanpa 

perlakuan kunyit dan kunyit 0,5 g. Artinya semakin 

tinggi konsentrasi kunyit yang campurkan di pakan 

maka semakin tinggi kelulushidupan ikan patin 

tersebut. Darmawan (2007), menyatakan ekstrak 

kunyit berpengaruh terhadap daya tahan dan adaptasi 

ikan lele. Hal ini disebabkan oleh bahan aktif yang 

terdapat pada dua bahan tersebut yang berfungsi 

sebagai antibiotik alami dan meningkatkan daya tahan 

tubuh.  

Selain itu, fungsi kunyit untuk meningkatkan 

kerja organ pencernaan yang dapat membantu 

penyerapan makanan dalam tubuh, dan juga berfungsi 

untuk meningkatkan daya tahan tubuh (Pujianti et al, 

2013). 

 

3.6. Faktor Kondisi 
 

Selama masa pemeliharaan adanya kenaikan 

nilai faktor kondisi pada masa pemeliharaan (Gambar 

4). 
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Gambar 4. Laju Faktor Kondisi Ikan Patin 

 

 Gambar 4 memperlihatkan bahwa ikan patin 

yang dipelihara dengan perlakuan G24K0,7 

mempunyai nilai faktor kondisi tertinggi dengan nilai 

faktor kondisi 2,97 dan terendah pada perlakuan 

G24K0 dengan nilai 1,38. Tingginya nilai faktor 

kondisi ini mulai terlihat pada hari ke 28 masa 

pemeliharaan hingga akhir pemeliharaan (hari ke 56) 

Menurut Raharjo et al., (2007) faktor kondisi adalah 

suatu angka yang menunjukkan kegemukan ikan. 

Faktor kondisi secara tidak langsung menunjukkan 

fisiologis ikan yang menerima pengaruh dari faktor 

intrinsik (Perkembengan gonad dan cadangan lemak) 

dan faktor ektrinsik (Ketersediaan sumberdaya 

makanan dan tekanan lingkungan seperti perubahan 

suhu dan fotoperiod). 

Menurut Junaidi et.al., dalam Sogbesan et.al., 

(2017) faktor kondisi sering digunakan untuk 

menentukan kondisi kesehatan ikan, nilai faktor 

kondisi yang tinggi menunjukkan asupan nutrisi dan 

kualitas lingkungan yang baik dan nilai faktor kondisi 

yang rendah menunjukkan asupan nutrisi dan kualitas 

lingkungan yang buruk. 

Menurut Effendi (1997) bahwa nilai faktor 

kondisi ikan berkisar antara 2-4 dengan bentuk badan 

pipih dan dapat dikatakan gemuk, dan untuk nilai 

kurang dari 2 ikan berbentuk badan lonjong 

memanjang. Berdasarkan hasil dari penelitian untuk 

faktor kondisi ikan patin berkisar 1,38 -  2,97 hal ini 

meperlihatkan bahwa makin besar nilai yang didapat 

maka ikan patin di kategorikan gemuk, sedangkan 

apabila nilai tersebut semakin kecil didapatkan makan 

ikan tersebut ikan kurus dimana pertumbuhan panjang 

tidak sebanding dengan pertumbuhan berat. Nilai 

faktor kondisi pada perlakuan G24K0,7 yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya 

mengindikasikan bahwa Gelap 24 jam dan Kunyit 0,7 

g  merupakan periode cahaya dan konsentrasi kunyit 

yang terbaik dalam pemeliharaan ikan patin dengan 

nilai faktor kondisi 3,50. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 
  

Kombinasi antara Fotoperiod dan pakan kunyit 

dapat mempengaruhi pertumbuhan bobot tubuh, 

panjang tubuh, laju pertumbuhan harian, 

kelulushidupan. Perlakuan terbaik terdapat pada 

G24K0,7 dengan rata-rata bobot tubuh 55,8 g, 

panjang mutlak  rata-rata 189,3 dengan laju 

pertumbuhan harian sebesar 5,17% dan 

kelulushidupan mencapai 97%, faktor kondisi 3,50, 

Efisensi pakan dikelompok fotoperiod dengan nilai 

86%, nilai konversi pakan sebesar 1,16. 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan 

manipulasi fotoperiod dan pakan kunyit dengan 

perlakuan terbaik yaitu 24 jam gelap (24G) dan 

konsentrasi kunyit 0,7 g dapat meningkatkan 

pertumbuhan bobot, panjang mutlak, laju 

pertumbuhan harian, kelulushidupan. Selanjutnya 

diharapkan adanya penelitian lanjutan dengan 

perlakuan 24GK0,7 terhadap ikan nokturnal seperti 

ikan selais, ikan lele, serta ikan lainnya dengan waktu 

penelitian yang lebih lama. 
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